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PENDAHULUAN

sungpguhpun data valid yang mengetenguhknn‘musuluh frese
rilaku penyimpangsan kalangan remaja ini sulit dikemukukan,
namun dari berbagal kalangan sependapat bahwa walsupun se-
cara kuantitatif muasalabh penyimpangan perilaku remada  1lu
tidak menunjukkuan tlutuasi yang berarti, nawmun wecara kua-
Litalit tampakoya wmasalah itu beralasan untuk divespadai .
Mengingat joenis-Jjenis perilaku vang diperbuat cukup merve
gubifarn masysrakal .

Sekedar ilustrasi mengensai masalah perilako penyim -
peoptast dil Ko lwigfan vemaja, di bavwah ol disajikan rvrekanun
berita wass media mengenal masalah itua.

FPada tahun 1483, Soejono Prawirahardjsa dari Bagion Ke
dakbteran Jiwa, Fakultas Kedokteran UGH, mengadakan penceli-
tian  Lentanyg penggunasn glkohol di kalangan pelujar dan
menghesilkan kesimpulan bahwa ternyata alkohol telah mema-
suki dunia pelajar dan mahasiswa di kots tersebut. Pelajar
dun mahasiswa minum alkolhiol unmumnya untouk memperoleh kete-~
nangan pikiran dun desakan teman sebaya.

Pade tahun 1984, diberitakan tentang hubungan prani-
kah di kalangan poarsa mahasiswa di Yogyakarta. Darl 8486 pa-~
sangan perkavinan padsa semester pertama tahun 1884, Z2% se

belumnya telah melakukan hubungan seksual, dan 13% menye -

[

butkan hubungan 1tw berlanjut dengan kehamilan., (Kompus, &

" Hovember 1984)



Pauda tabun 1404, di Surabaya diberitakan bahwa 384 pe
pubil (shoplifter) di kota itu adalah pelajar. Mercks terv
Pibat pencurian di toko-toko swalayan selama 11 bulan ter-
akbir dari tabun 1988, Barang yang diawbil mulaid darvi per-
men hingga celana dalam, dan 90% pelaku pengdutilan ity ia-
fuh pelajar pria. (Kowmpas, 20 NHovember 1988)

Puda tahun 19898, diberitakan bahwa dari hasil penye -
buran angket 10U0 pembaca, di 7 kota di Indonesia? Sem-
bilan ratus empal puluh orang mengembalikan angket terse-
but, mereka terdiri dari 55% pria dan 45% wanita. Di anta-
ra responden itu termasuk 17% remaja (usia 17-20 tahun),
26% kelompok gunti-gunti pacar, 384 responden melakukan hu
bungan seksusal pertama ketika masih remaja, H59% pria dan
d8% wanits menvatakan bahwa hubungan itu dilakukan di luar
nikah.(Tempo, 1 Juli 1889) |

Pada tahun 1982, khususnya beberapa wminggu tervakhir
ini diberitakan bahwa di Jakarta telah terjadi perkelahian
puembajakan bis kota, dan tindak-tindak kriminal lain yang
konon pelakunys adalah juga para pelajar. (Kompas, 30 HNo-

vember 1992)

Kenyataan itu sedikit banyak menarik perhatian kalang.

an pemerhati masslah kejuhatan pada umumnya den delinkuen-
w1 pada khususnywn, untuk lebih dalam lagil memshami gejala
penyimpangan itu, dan dalam rangka pula untuk mengidenfika
sikan rfaktor-taktor yung.dianggap erat berkorelasi dengan

gajala tersebut,



Ll.

PERMHASALAHAN

Perkembangan masyarakat yang kini tengah berluhgsung
dl negeri ini, mau tidak man meﬁperlihatkun pulas sisinya
vulg  lain, yakni perubahan sosial. Perubahan sosial  itu
Lampaknya begitu cepat, dan ity semua menimbulkan pergeser
an nilai-nilal sosio-kultural wmasyarakat., Nilai-nilail lamu
(Liasanya relatif sudah mapan) sedikit demi sediliit terpge-
ser nilai-nilal baru, kebiasaan~kebiasaan yang Dbersumber
dari  kehidupan agraris tergeser oleh kebiasaan-kebiasaan
yang bersumber dari kehidupan industrial, Proses pergeser-
an nilai itu bilasanya berlangsung tidak mulus, sehinggsa di
sebagian masyﬁrakut masih menghsayati nilai-nilai lama, dan
sebagian masyarskat lain sudah mencoba mengecap nilai-ni -
lai baru (walaupun tidak sempurna). Dalam kondisi demikian
itu  sudah barang Lentu fungsi kontrol nilai itu wenjadi
rancu di masyarakat.

Kalau saja di muks sudah disinggung bahwa gcjala peri
luku penyimpanguan kalangan remaja pantas diwaSpudui, dan
unbuk ity perluy adonya pemahaman terhadap gejala tersebuat,
termasuk upaya pengidentifikasian faktor-faktor yang mela-
tarbelakanginya, wmuka menurut hemal saya upsaya itu  hanya
mungkin dilakukan manakala kita menyusun Leori sendiri dan
kemadian mengujinya lewat penelitian, ataw mungkin dapat

pula diwajudkan melalui pemahaman teori (Barat) terlebih

duahulu kemudian menguii tingkat kesesuaiannya dengun kondi

i sosio kultural masyarakat di mana gejala perilaku pe-

py impuangun (yund menjadi Fokus perhatian kita) itu terjadi



Lt

melalul suatu penelitian,
Atas dasar pertimbangan pikir demikian itulah, maka
delan  sajian inl ingin diketengahkan berbagui perspektif
Leoritis kriminologis tentang gejala perilaku penyimpangan
yang timbul khususnyas sebagail akibat adanys situansi disor-
ganisasi sosial di dalam masyarakat, khususnva Yang -
nyanghkut kalangan remaja di perkotaan. Secars lebih khusus
sajian ini berangkat dari pertanyaan dasar
a. Recenderungan-kecendsrungan ﬁata nilai yvang buguoimana-
kahh  wungkin dapat terjadi di masyarakat pada umumnya
dan di kulangun remaja khususnya sebagai akibat terjadi
nys perubahan sounial yang cepat di perkotsan 7?7

b, Kecenderungan—-kecenderungan pola pikir apskah vang mung
kin timbul sehuhnngdn dengan perubshan sosinl yang ce-
prt Jdi kalangan remaja di perkotaan ? dan

v, Keecenderungan-kecenderungan perilaku apsakah yang  mung-
kin timbul sehubungan dengan perubahan sosial vang ce -

pat di kKalangan remaja di perkotaan ?

PEHBAHASAN

Henurut pengamatan penulis, kegilatan-kegiatan akade-
mik yang menggelala terfokuskan pada upaya pemahamuan terha
dap gejala perilaku penyimpangan di kalangan remaja secara

lebih kontekstual melaluil cara pencarian hubungen korelasi

,onal antaras  kondisi Sosio~-kultural "lingkungan di mana

kelompok remajn itu berasal dengan gejala perilaku penyim-~

pangan yang ditampilkannya. Kondisi lingkungan dimaksudkan



di wint tentunys mencakup lingkungan huniuan, schkolah, te -
man  sebaya. yang  kesemuanya dipandang bertanggungdadab
terhadup Limbulnya gejale penyimpangan di kalangnn rewmaja.

Tinjuauvun yany! mencoba mencari hubungan antara ‘guju1u
penyimnpangan denpgan kondisil sosio-kultural dan  struktural
ini menjadi gewmakin menarik apabila diimplementasikan  di
Vingkungan perkotaun, Stratifikasi masyarakast dan tingagi
nya freteragenibng mésyaraknt lingkungan perkotsan, baik du
ri aspek ekonomi, pendidikan, usia, dan etnis menbuws  pe-
ngaruh timbulnya kesnekaragaman kepentingan duan tata nilai
di kalangan kelompok-kelompok masyarakat penghuni kota itu
Kendisi lingkungqn demikian tidak jarang membuashkan sistem
tata nilai khaus, di mana sistem tata nilal itu sedemikian
rupa sehingga unsur pembedanya cukup besar bila dibanding-
kan dengan sistem tata nilai kultural masyarakat pada umum
nya. Demikian pula halnya dengan tata nilai di kalangan re
mejanya. Tata nilai remaja dengan sedala sifal kekhasannya
itu tentunya tidaklah dapat dilepaskan dengun.proses sosia
lisasi yang dialaminya, kesemuanys itu berkaitun erat de -
ngan kelowpok mana remaja itu berasal.

Tinjavwan yang mencobsa mencari hubungan kgrelasional
dan munghin regresional antara gejala penyimpangan dengun
kondisi lingkungan di dalam kriminologi lazim dikategorisa
sikan ke dalam kajian Sosiologi Kriminal. Dari befbagui
pendekatan kajian Sosiologi Kriminal itu, dikenal adanya
teori-teori yang secara sederhana menurut John Hugtan dalam

bukunya Hodern Griminology, Crime, Criminal Behaviour and




ity Control, diklasilihasikan menjadi tiga kelowpok  besar
suknl (u) Teori Undervontrol, (b)Y Teori Kultur, Stutus dun
heuempatan  dan (¢) Teori Overcontrol (John Hagan, 1ygY?
P47 Tanpa wengurangl urti penting kelompol teori yang o
irr, dan gesnal pula dengdan tujusn penyajiun ini, teori Un-
dercontrol diledepankan sebagal pokok bahauan.

Teori Undercontrol atau sering Jjugsa dischul consensus
Lheortes dalan menpgkajdl masalah poerilaku penyimpangmoan wmen-
duyarkan Jivi o pode oasuusd bahwa kita semua menyepskabl sl
soerta  berlukunya halduli-katdall  kemasyarakatan, Lermasuk
Tenbunya norma-norma hukom, susila, moral dan  schagainya.
Uteh kavenan it merupakan kewajarwn apabila demua wunrga e
gvarakal memaluhl kaldah-kaidah kemasyvarakatsn itto. Konse-
Euennl Jurl asuwnsi dasur demikian itu tampak pada pertunyu
ot danor yoang dilontarkan sebagal kerangka dassr kajdian ke
bompnl  Leori ind, vulty “Why would any one violutle rules

ol” soeial vonduct that nearly all of us accept ?7 (John Ha

Hapgan selandubnyn mengklasifikasikan teori-teori yuang
termasul kelompol teori Undercontrol itu ialah (u)  teori
Risorgunisasi  Sosinl! (Social Disorgénization Theories);
(b)Y  teord Netralisusi (Heutralization theories) den (o)
teori Koutrod (Control Theories).

Kurﬁsturistik duri teori-teori itu dikemukakan oleh
Juhn Hagan sebungal berikut @ (John Hagaen, 1987 @ 148)

"Soedul disorptanization theory, assert bhatl growth

of American Cities brought breakdown in  processes
Lhat normalty repfalute luwbreaking behavior. ™




"Neutralization theory notes that although most of
us still learn the norms and values of ovur sociely
some of us ualso learn to rationalize, or neutralize
their violulion.™

"Control theory observes that some people feel loss
constrained Chal others by the norms and values of
ounr sociely, and thereflore thul Lhey feel reluative-
ly free to deviate from them.”

Sadlian i untuk selanjutnyn terfokuskan pada pembicsa

raan beberapu contoh Leorl yvang dipandang tingpl relevansi

nva dengan pencarian pisaun analisis terhadap gejala perilao

ku penyimpangan di kalangan usia muda.

0.

Teori Sub-Buduyw Relinkuen

b.l. Albert K. Cohen o I).Qlinslunuh_QiMa

Albert K. Cohen lah vang pertama-tama nmelontarkan
teori sub-budaya delinkuen dalam bukunya di tahun 1855
vang beriudul Delinqguent Boys., Maksud utamsn Cohen dalam
hal o ind ingin menjelaskan terjadinya peningkatan perila
ki delinkuen Ji daerah kumuh (slum). Fokus perhatiannysa
Lerarah pada satu pemahaman bahwe perilaku penyimpangan
di kalangan osia muda Kelas bawah merupsakan cerminan ke
Lidakpuasan werelks terhadap norma-norma Jdan nilai-nilai
kelompok Kelas Menengah yang mendominasi kultur Ameri-
ka. Karena kondisi sosial yang ada dipandang sebngail
kendala  upaya mereka uﬁtuk mencapal kehidupan sgesuvai
trend yang ada, séhingga mendorong kelompok usia muda
kelas bawsh wengalami konflik budava, yang oleh Cohen

disebut "stutun frustuation”. Akibat yang ﬁimbul dari si




tuasi itu ialah keterlibatan mereka anak-snak kelas ba-
wah dalamn Geng-geng dan‘berperilaku menyimpang vangd si-
fat "nonutilitarian, nonmalicious and nonnegavistics”

Cohen welihat bahwa pelaku-pelaku delinkuen wmerups-
kan bentukan Jdari sub-budayva terpisah dan memberlakukan
sisten tata nilul vang secara langsung berlavanan de -
bgat sistem Loka nilal masyarakat loas. Ia menggambar -
kan sub-budays merupakan sesuatuy yang diambil dnfi nor-
ma-norma budoyie yang lebih besar, namun memnbelokkan nor
M -Torma -t:'-‘;r.‘f;:—':lml‘, secars terbalik dan berlawvanan. Peri-
laku penvimpongan adalah dibenarkan menurutl sistem tata
nilai  sub-budayy merieka, kavena perilaku itn  dianggap
keliru oleh norma-norma budaya yang lebih besar. (Larry
J.Siegel & Jogeph J. Senna, 1988 : 137)

Menurut Cohen, berkembangnya sub-budaya delinkuen
ini merupakan fungsi dari kondisi kehidupan kekeluafga—
an dan sosial anak-anak yang dialami hingga saat menje-
lang kedewasnannya di lingkungan “ghetto” atsu "kumuh”.
Perilakua penyimpangan bukanlah merupsakan produk hkelas
vang inferior, melainkan fungsi dari keterbatasan-keter
batagsan sosial dan ekonomi yang dialami dan diderita
oleh unggoltn kelumpok yang kurang beruntung di masyara-
kat. Sulah satu handikap terpenting vang dihadepi oleh
kalanguan anak-annk kelas bawah ialah ketidakmampuannya
mencapail posisi sosial tertentu, seperti guru, karyawan
dan sebagainya. Karena kedudukan itu cenderung hanya bi

sa dijabat oleh anggota-anggota dari kelompok kelas me-




nengah. Ini bisa terjadi karensa anuk~énak dari kelompok
kelas menengah doapat memasuki institusi-~institusi kema-
syarakatan seperti sekolah, bisnis, sistem peradilan pi
dana dan sgebagainya (yang kesemuanya itu ditangan agen-
agen dari kelowmpok kelas menengah).

Reaksi penolakan dari kelompok kelus wuenengah terhs
dap anak-anak kelas bawah ini, cenderung wembawa  anuk-
anak kelas bawah tak punyva pengakuan akan posisi kema-
syarakatannya. Hal inl akan mendorong merchka ke arah pe
rilaku  “corner boy” , "ecollege boy"  atau ”delinqﬂunt
boy™. Ferilaku yang mencerminkan “corner boy” ini luzim
borjadil sebaygal wujud reaksi penolakan terhadap sistem
tata nilai kelompok kelas menengah. Corner boy sebenar-
nya bukanlah cerminan perilaku penvimpangan secara haki
ki, melaitkan lebih merupakan cerminan perilake vang
oleh kelompok masyarakat yang lebih luas (kelas mene-
ngahj dilihat sebagal penyimpangan, Misalnysa bolos seko
lah, atau perilaku-perilaku kelompok lainnya. Kesetiaun
utamanya pada “peer group”, kepada merekalah ia menggan
tungkan diri pada dukungan, motivasi dan kepentingannysa
"Caollege boy”, terjadi bila seseorang anak dari kelas
bawah itu berusaha mengejar dan mencapail sertsa mempero-
leh pemuahuman-penahaman “"baru” seperti layaknyn tata ni
lai sosial dun budaya yang dimiliki anak-snak kelas me-
nengah. “Delinguent boy” terjadi bila ada pengambilan
norma~npormua dun azag-azas yang kesemuanya secars  lang-

sung bersilatr oposant terhadsp masyarekat kelas mene -



ngah. Di kalangan anak-anak yang mengambil peran seba-
gai "delinguent boy" ini hidup satu azas short-run hecdo
nism.

Cohen dalam karyanya yang terbit belakangan bersama
sama dengan James Short membuat klasifikasi dari sub-bu
daya delinkuen menjadi : (a) parent male subculture -
the negativistic subculture originally identified to De
linguent Boys; (b)Y the conflict-oriented subeculture -
the culture of a 1argé gang that engages in c¢ollective
violence; (c¢) the drog addict subculture - groups of
youths whose lives revolve around the purchase, sale,
use of narcotics; (d) semi-professional thef't - youbths
who engage in the theft or robbery of merchandise for
the purpose of later sale and monetafy gain;, and (e)
niddle-class subceulture - delinguent group that rise,
because of the pressures of living in middle-class envi

ronments {(Ibid., 138)

b.Z; Cloward and Ohlin : Delinquency and Opportunity

Beborapa tahun kemudian R.A. Cloward dan L.E. Qhlin
dalam bukunya yang berjudul "Delinquency and Opportuni-
ty : a Theory of Delinguent Gang; (1960) mencoba memba-
has perilaku dclinkuen‘di kalangan remajis (génﬁ) di Ame
rika dengan menggﬁnakan dasar-dasar teori yvang dikemuka
kan oleh Durkheim, Merton dan teori-teori ﬁung dikemukan
kan oleh Shaw & McKay serta E. Sutherland. Dalam buku -

nya ity mereka {(Cloward and Ohlin) mengemukakan teori

10



b.

vang mereka sebut Differential Opportunity System.
Secara singkat teori Differentisl Opportunity Sys -
tem dapat dikemukakan sebagai berikut. Cloward & Ohlin
melihat bahwa penyimpangan di wilayah perkotasn merups-
kan tungsi dari peribedaan kesempatan vang dimiliki anuk
anak untult mencapail, baik tujuan yvang lesal moaupun yang
Lidauk legal. Manskala kesempatan untuk memperoleh  yvung
Tepal terblokiv, maka tindak kriminal pun munghkin Leria
di. Dan manakala tobh tindak kriminal tak terjadi, wmuhka
kecenderungan keterlibatan pada penvalahgunaan narkobat
itau kekerassn pun bisa terjadi. Sub-budaya ?nng mang -~
kin terjadi oleh Cloward & Ohlin dikelompokkan menjodi
tiga bentuk vaknil (a) eriminal sub culture, bentuk-ben-
tuk pecilaku geng vang ditujukan untuk kepentingan peme
nuhan uang atau harta benda; (b) conflict sub culture,
bentulk geng vang berusahsa mencari status dengah ménggu—
nakan kekerasan dan {(c¢) retreatist sub culture, bentuk
geng dengan ciri-ciri penarikan diri dari tujuan dan pe
ranan konvensional dan kemudian mencari pelarian dengen
mgnyalahgunakan obat/narkotika ataun vyang sejenisnya.

(ibid., 141)

Teori Netralisasi
Pada dasarnysa teori Netralisasi inl beranggapan bhah
wa akbivitas manusia selsalu dikendalikan oleh pikiran -

nya. Dengan demikian pertanyaan dasar yang dilontarkan

teori ini ialah : "Pola pikir yang bagaimanakah vyang



terdapat di dalan benak orang-orang baik, dalam hal ter
Lentu berubahb menjadi jahat ?" Pertanyaan itu sekaligus
mencerminkan suatu anggapan bahwa kebanyakan orang dJa-
lam berbual sesuatu selalu dikendalikan oleh pikirannya
vang baik. Teori Netralisasi juga beranggapan bahwa di
masyarakat sel&}u terdapat persamaan pendapat tentang
“hal-hal yang baik di dalam kehidupan maéyarakat” dan
“jalan yang layalk vuntuk mencapai hal tersebut”. Sykes &
Hatza berhasil mengamall di dalam studinya bahwa di ka-
langan anak-anak yang berperilaku menyimpang pun recod-
nizes both the letimacy of the dominant social order
and its moral rightness. (Syhkes & Hatza, 1957 : B865)

Hal vang menarik dari teori ini ialah terletak pada
caranva menjawab pertanyaan tentang bagaimanaksh proses
nya sehingga sesecrang yang pada umumnya berfikiran
baik sampail melakukan kejahatan,atau berperilaku menyim
pang.. Menurut teori inirorang—orang tersebut berperila-
ki jahat atau menyimpang disebablkan adanya kecenderung-
an  dJdi kalangan mercha untuk merasionalkan norma-norma
dan nilai-nilai (yang seharusnya berfungsi sebagal pen-
cegah parilaku penyimpangan) menpourut persepsil dan kepen
tingan merékn sendiri,

Sykes & Matza dalam srtikelnya yang berjudul The
“achnigune of Neutralization: Theory of Delinquency, me-
ngemukakaan bahwa meskipun kebanyakan teori kejahatan
beranggapan bahwa pelaku kejahatan atsu delinkuenai,

khususnya pelaku-pelaku kejahatan kelas bawah, mempu -



nyai ciri-ciri berbeda dengan orang pada umumnya,.Sykes
& Matza berfikir sebalikya, yaitu bahwa justru kesamaan
kesamaan cirvi antara pelaku kejahatan dengan orang keba
nyakan lébih banyak kecenderungannya daripada perbedaan
nya. Pendapst ltu didasarkan atas pengamnatan mereka buh
wa fternyabts Jdi Halungan parva pelshku Kejahatan lLerdapot
adanya rasa matlu dan rasa bersalal menvkala meveka baru
"saja wmelakukan perbuatannya, Menurut Sykes & Matza para
pelaku kejahatan ity merupakan “"orang-orang vang gugal
meminta maalt atas perbuatannya” (apologetic failure)
dan  mengikull  arus gaya hidup para pelaku kejahatan
lainnyﬁ; melalui suatu proses pembensran  kelakuvannya.
Pembenaran Kkelakuan itu oleh Svkes & Matza disebut fek-
nik Netralisusi, Sykes & MHatza (1957) mengemukakan :

The delingquent is an apologetic failure, who

drifts inte deviant life style through a sub

tle process of justification, we call these

Justification off deviant behavior, techniques

of Neutralization and we believe these tech-

nigues make up a4 crucial component of Suther-

land s delfinitions Favourable of the violation

of Luw. {(Svykes & Matza, 1957: G87)

Lebibk  dsul Sykes & Matza memerinei bentuk-bentuk
atau kecendoerungan-kecenderungan penetralisasian di ka-
langan para pelaku kejahatan itu menjedi lima kecende -~
rungan, yaitu :

(a) the Denial of Responsibility mereka mengénggap di-
rinva sebagai korban tekanan-tekanan sosial, misal-
nya  kuramgnys kasih sayang, pergaulan serta ling-

kungan kurang baik dan sebagainya.



(b) the Deniul of Injury, mercka biasanya berpandangan
bahwa perbuutannya btidak mengakibatkan kerugilan buo-
sar di  masyarakat. Hal ini tampak dari unghkapan
yang sering mereka gunakun dalam hal merekys melaku-
kan perbuatan penyimpangan, misalnya pencurian mo -
L1l divngkupkan dengan istilah "pinjam mobil” atau
"nump ety pukai” dan sebagainyua.

(¢) the PDeniul of the Victims, mereka biasanya menvebut
diri sebagal “"pahlawan” atau “avenger” dan menguigl-
gap diri seperti “si Pitung”, "Robin Hood" dan scba
gainya.

(d) condemnalion of the condempers, mercekua berangiuapun
bahwa crang vang mengutuk perbuatan mereka itu seba
gai orang-orung munafik, hipokrit atau pelaku keja-
hatan terselubung dan sebagainya.

(e} appeal Lo higher loyality, mereka merasa dirinya
terperangkap antara kemasuan masyarakat loas dan hu-
kumnya dengan kebutuhan kelompok kecil atan minori-
Las duri mana wmereka berasal ataw tergabung, misal-
nya kelompouk "gang” atau "saudara kandung” .

Selanjutnys dinyatakan oleh Sykes & Matza @ the delin-

guent has picked np and emphasized one part of the domi

ananl values systems, namely, the subterranean values
that coexist with other, publicly proclaimed values pos

sesing & more respectable air. (Hagan, 1987 : 160)




Teorli Kontrol

-Tuuri Konntral atau sering jJuga discbutl PTewuri Kon
Lrol  Sosial beranghkat dari asumsi atau anggapan bLiahwa
individu di maeuyarskat mempunyai Kecendevungan vang sa-
ma kewunghkinennye, wenjadi "baik” atau “jabat” . Baik o
hatinya sﬁseurung sepenuhnya tergantung pada musyorabkot -
Bys . la menjods balk kalao saldsa masyosrvakoalnya  menboat -
nys  demikian, dan menjadi jahat apabila wmasyarakatnya
membuatnys demikian. (Hagan, 1987: 1G64)

Pertanyaun dasar yang dilontarkan faliam ini berkait
an dengan unsur-unsur pencegah yang mampu menangkal tim
buolnya perilaku delinkuen di kalangan anggota masyora -
kat, ulamanys para vemaja, yaltu “"Mengapa kita putuh
dan  taat pada pnorma-norma masyarakat ?° atau  “Mengapa
kitu tiduk meluakukaun penyimpanguan ?". Pertanyaan dasar
itu mencerminkan suatu pemikiran bahwa penyimpangan bu-
kan merupakan problemat ik, vang dipandang sebagal per -
sualan pokok adalah Ketaatan atau Kepatuhan pada norma-
normu Kemusyscababao, Dengan demikian menurut faham ini
seguulu perlu dicurl kejelasannya iaslah ketastan puda
norma, don Faklor-fakhtor yang menyebabkan seseorarny pa-
Luly pads stau taul pada norma-norma masyarakat, Puada da
sarnya upaya penjelasan perilaku penyimpangan tidak ha-
rus  dilakukun dendan carva menjelaskan perilaku  “tidak
patuh pnorma” (Hirschi, 1988: 10). Pandangan ini tampak-
nyu sedikit Dunynk dipengaruhi pendapat Albert K. Cohen

Jalam artikelnyoe ysug berjudul "The Study of Social Dig



organization wnd Deviant Behavior” yang menyatakan

a theory of deviant behavior not only must uwe-
eount for Lhe oceurence of deviant behavior, it
nust alxo wecount for its Failure to eccuretice

ol deviant behavior, it must also account for

ity failure to oceur .... the explanation of the

other. (Hirschi, 1889: 10)

Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila penga-
nut fahum ol berpendapat bahwa ikstan sosial (social -
Lond ) geseoramd dengian musyarakatnya dipandang  scbugai
FakLor pencegah Limbulnya perilako poenyimpanian . Seae-
orang vangd lemah atouw terputus ikatan sosialnya  dengon
musyarakat, “bebas” melakukan penyimpangan. (Hirschi,
1898Y: 16). bSeseorang dapat melemah ataun terputus ikatun
sosial dengan masyarakatnya, manakale di masyarakat itu
telah terjadi pemerosotan fungsi lembags kontrol sosiul
baik formal wwupun informalnya. Termasuk lembaga kon -
trol sosial informal di sini ialah sarana-sarsna kontrol
S0siul non hukouw positif atau dalam konteks masyaruakat
kita sarana-sarana tersebut dapat diidentikan dengan
lembugs adat, suatu sistem kontrol sosial yang tidak
tertulis pawsun memperoleh pengakuan keabsyahan keberlua-
Kuwnmya Jdi maugvavrakat, Dengan demikian berartl bahwa ma
nakala di ﬁnﬂtu.mnsyarakat. di mana konaisi lingkungan-
nysa  tidak menunjang berfungsinya dengan baik lembagsa
koﬁtrol gusial tersebut, sedikit banyek akan mengalkibat
kan mélemaly atsy terputusnya ikatan sosial angiiota ma -

gayurulatnya; Jdan pada gilirannya akan memberi kebebasan

pada para anppotanya untuk berperilaku menyiwmpang. 5Se-




Lanjutnys Hirschi wengklasifikasion unsur-unsuy  ikatun

sosial 1tu menjadi cmpab, yaitu (o) attachkment; (L) cowm

mitment; (c¢) involvement dan (d) beliefs. (Mirschi, 1989
167

At tuchaent, nengacu pada Remawepuan Sessarohyg unbol
e internad Unes ikan norma-norme masyarakat ., Apubila se
seorang telah menginternalisasikan norma-norms musyarﬁ~
kat, maka berarti ia mampu nengantisipasi Kepeolingan
R AITH luiﬁ. Jiddi kolaw sescorang wmelanlgar MO HOY iy
masyarakoal, moaka beranrtl ia Lidak pedull dengan pandatg
a, puendapal serta kepentingan orang lain., Oalam kon -
Lol vang lebih luas, berarti is 1tu tidak terikat lapgi
dengan porma-tormi masyarakat ita, Apabila demiklan bl
Oya, walka orwnpi-orwng yang merasa Uidak terikat lagi de
pian wmasyarakat, 1o tidak peka pada kKepenbingan crang
Tan, mhu1'hnu%u|thﬂuihiun i akan merasa bebas welokn
Lan pevbuatan penyimpangan, Hakiki penginlternalisasian
norma-torna nasyarakat, keyakinan wtau Taitper epo’ ter-
Bardung dalam kuﬂsup keterikatan individa pada ovrang
it .i.ll.

Commitment, wengucu pada perhitungan untung-rugl ke
Lot thntan seseovang dalam perbuatan penyimpanguol, Lo~
Lar belukanyg pemikiran ini adalah bahwa orang padua umum
nya menginventarigsssikan segala hal, termasuk waktunya,
tenaganya, dirinya sendiri dalam suatu kegiatan di mo-
svarakat dengan maksud untuk memperoleh reputasi di mua-

gyarakat. Sescorang wemuntuskan untuk berperilaku menyin

1




pung  di masyarakat, berarti di dalam benak pikirannya
telah terjadi proses penghitungan untung-rugi mengenuai
keterlibabtunnya dalem periluku penvimpangan itu,

Invoidvement, nengacu pada suatu pemikiran bahwe aps
bila sesdorangd Jisibokkan dalam berbagal kegiuvtan kon
vensional, wmaka l1a tidak akan pernah  sempat bertikir
apalagl welibatkan diri dalam perbuatan  penvimpangan.
Seseorang terlibat dalam berbagal kegilstan kenvensional
boeravti ia Lerikat déngan segala uspelk vang  LbLervkandung
di dalam kegiatan konvensional tersebut, misalnya mew
buat janji dengan pihak lain, terikat pada batas waktu,
terikat pada perencanaan program dan sebagainya, sehing
ga kesewpatan untuk berfikir apalagi melakukan penyim -
pangan tidak skan pernah muncul.

Beliefs, mengscu pada situasi keanekaragamuan pengha
vatan kaiduli-kaidah kemasyaraksatan di kalangan anggota
masyarakat. Keanekaragaman ini terutama difokuskan pada
keabsyahan (validitas) moral yang terkandung di  dalam
kaidah-kaidah kemasyarakatan itu. Para pelaku penyim-
pangan itu umumnya mengetahui bahws perbuatannya “sa-
lah”, namun makna dan keampuhan pemahamannya itu kalah
bersaing dengan keyakinan lain (kerancuan penghayatan
keabsyshan moral), sehingga kendor ikatan dirinya de -
ngan tertib wmasyaralat konvensional, dan pada giliran-

nya ia merasa bebas untuk melakukan penyimpangan.,




Apabila kemudian kerangka teori itu dikaitkan de
ngan gejala perilaku penyimpangan di kalangan remaja
perkotaan, seperti telah disinggung di muka, dan sesusi
pula dengan permusa;ahan vang diajukan di muka, muks be
berapa hal dapat dikemukakan berikut ini.

Kehidupan perkotaan yang menampakkan heterogenitas
Lata nilai serta perubahan sosial ysng cepat, mau tidak
may dihudapi juga oleh para remaja, dan pada gilirannya
akan menimbulkan situasi ketidakpastian di kalangan  me
reka, baik dalam berperilaku maupun dalam menentukan ma
sa depan mereka., Pada gilirannya tentu mengarahkan para
remaja itu untuk bersikap “cuek” masa bodoh, yang pen -
ting hari ini ia "happy" esok hari masalah lain. Situn-
si dewikian tentunya dapat saja mendorong para remaja
itu untuk mengelompokkan diri dan membentuk sub-budaya
Landingan (counter cultur) ala Albert K. Cohen ateu Clo
ward & Ohlin (criminal subculture, conflict Schultu;e
atau retreutist subculture). Kecenderungan itu dapat pu
la terarah pada upaya perasionalisasian segala perilaku
nya, ia cenderung menetralisasikan segala perilaku pe-
nyimpangan, dan pada gilirannya menerapkan pula pola-po
la pikir (a) denial responsibility, (b) denial of inju-
ry, (¢) denial of the victim, (d) condemnation of the
condemners serta (e) appeal to higher loyality. Bentuk-
bentuk penyimpangan yang tampak terlihat dalam kKonteks
pen&tr&liéusiun perilaku remaja itu wmisalnya penyimpang

an  seksvual, geng-geng remaja, melawan petugas  hukum,



Joy viding, dan sebagainysa.

Akibat heterogenitas tata nilail dan kerancuan fung-
51 kontrol sistem nilai di wilayah perkotaan, dapat pu-
la menimbulkan situasi melemuh atau terputusnya ikabtan
sosial  para remaja dengan masyarakatova, dan ini  pada
gilirannya mendorong mereke untuhk "bebas” melakukan pe-
nyimpangan. Sekedar contqh perilaku-perilakue remaja cer
minan 1emghnya ikatan sosiul remaja dengan wmasyarshkat-
Ny, Lampak misalnya pengrusakan  seckoloah, poeloemparan
dan penganisyaan pada guru sekolah, pengrusakan Fasili-
tas-Vasilitas dan transpeortasi vmum, melawvan petugas he

polisian dan sebagainya.

LY. KESIHPULAN
Keseluruhan uraian di atas secara ringkas dapat dike-
mukakan berikot ini.

a. Perkembangan masyarakat ke‘arah modernisasi mensmpakkan
siminya vang lain, yaitu perubahan sosial. Perubahan =
sial vang cepat, riaknya lébih terasa di wilayah perko-
taan. Ini sedikit banyak mempengaruhi kemapanan sisten
tata nilal masyvarakat dan pada gilirannysa mﬁmpunguruhl
furgsi kontrol nilai-nilai ity di kalangan angpgolta  ma-
gyarakal, ubtamanya para remajanyva.

beo Dampak yony langasung mengenai kehidupan remaju pcrkmtu~
an chengdan ranconya fangsi kontrol nilai-nilal itu isxlah
Limbulnys kevendoerungan-kecenderungan di kalanpgun merve-

ka untul "melawan” sistem tata nilal mayoritus masiyurus-

N




d.

kat dengan mgmbentuk budaya tandingan (subcultur) wmung-
kin dalam bentuk "criminal, confliect atau retrcatism
subculture. Dalam hal tertentu, bila situasi semakin Ku
rang menguntungkan, maka para remajs cenderung wmenetrsa
lisasikan atau mencari pembenaran segala perilakunya,
termasul penyimpangan yang diperbuapnya, atau - merasiio-
nalkan segala kaidah-kaidah perilaku kemasyarakatan
(yunyg semestinya berfungsi pencegah), menurut koemauan
dan kepeﬁting&n mereka sendiri, dalam bentuk (u) denial
of responsibility; (b) denial of injury; (c) denial of
the wvictims; (d) condemned to the condemners dan (e)
appeal to higher loyality.

Di samping itu melemahnya fungsi kontrol tabta nilal ser
ta lembaga konlrol sosial yang ada, menimbulkan pula ke
cenderungan  dl kalangan anggots masyarakat, khususnya
para remajaﬁy& melemah atau terputus lkatan sosialnya
dengan masyvarakal.

Kecenderunganr yang timbul sebagai akibat melemah atau
terputusnya iksatan sosial itu berupa (a) attachment,
(b) commitment, (c) involvement dan (e) beliefs, pada
gilirahnya akhirnya mendorong para remaja untuk "bebas"

melokuhan perbuatean penpyimpangan.
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